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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan pembahasan skripsi yang berjudul Wirid 

Alquran dalam tradis Puasai Naun  di Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil 

Quran Gading Semarang Jawa Tengah (Kajian Living Quran), maka peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan tindakan wirid Alquran pada Masyarakat Santri Pondok 

Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran yang tergabung dalam tradisi Puasa 

naun berdasarkan teori interaksi simbolik George Herbert Mead sangat 

beraneka ragam. Mead mengenali empat tahap dasar dan saling 

berhubungan di dalam tindakan yaitu impuls, persepsi, manipulasi dan 

konsumasi. Empat tahap itu sebagai acuan dasar peneliti untuk 

menggambarkan tindakan Masyarkat Santri Pondok Pesantren Bustanu 

Usysyaqil Quran terhadap pemaknaan wirid Alquran dalam tradisi puasa 

naun. Wirid Alquran mendatangkan gambaran pada orang yang sedang 

membaca Alquran. Efek wirid Alquran ialah merangsang orang yang 

membaca Alquran sebagaimana ia merangsang orang yang mendengarkan 

bacaan Alquran. Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Impuls terhadap wirid Alquran yaitu mendengar bacaan Alquran dan 

melihat Masyarakat Santri Pondok Pesatren Bustanu Usysyaqil Quran 

yang tergabung dalam wirid Alquran. 
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b. Persepsi terhadap wirid Alquran yaitu mengoreksi bacaan Alquran, 

mempelajari dan mensyiarkan Alquran serta menjalani wirid Alquran 

akan memperoleh pahala.  

c. Manipulasi terhadap wirid Alquran yaitu merasa lebih dekat dengan 

Allah dan mendapat ketenangan jiwa.  

d. Tindakan terakhir yaitu konsumasi terhadap wirid Alquran adalah 

membaca Alquran dan memperuntukkan waktu untuk membaca 

Alquran. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan para 

Masyarakat Santri Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran dapat 

diketahui motivasi-motivasi yang melatarbelakangi Masyarakat Santri  

Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran untuk mengikuti wirid 

Alquran dalam tradisi puasa naun, dalam hal ini dapat digolongkan 

menjadi dua motivasi, yaitu: 

a. Motivasi sosiogenetis antara lain: untuk mempereret ukhuwah 

Islamiah, sebagai media bermasyarakat dengan baik dan sebagai media 

dakwah Islam.  

b. Motivasi teogenetis antara lain: untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dan mengharap rida-Nya, menimbuhkan rasa cinta kepada Allah, 

mensucikan jiwa dan memperoleh keberkahan dari Allah serta menjaga  

melancarkan bacaan dan hafalan  Alquran.  
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3. Beradasarkan pengamatan dan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat   

santri Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran Gading, kebiasaan yang 

muncul dari masyarakat santri yaitu faktor lingkungan setempat dan 

keterpaksaan yang menjadi kebiasaan.  

 

B. Saran-saran 

Alhamdulillah atas kesungguhan hati dan pertolongan serta taufik-Nya 

peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Adapun saran-saran 

peneliti yaitu: 

1. Untuk Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran 

a. Untuk selalu melestarikan kegiatan-kegiatan keislaman pada 

umumnya dan yang berkaitan dengan Alquran khususnya. 

b. Diadakannya koordinasi antar ḥafiẓ dan yang belum hafiz yang 

tergabung dalam wirid Alquran dalam tradisi puasa naun untuk 

mewujudkan persatuan dan kesatuan dalam rangka efisiensi 

pelaksanaan wirid Alquran. 

2. Untuk Masyarakat Santri Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran  

a. Agar selalu konsisten dan istiqomah dalam mengikuti kegiatan wirid 

Alquran yang ada dan menjadikan kegiatan tersebut untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan dalam Alquran dan masalah 

keagamaan lainnya. 

b. Sebaiknya Masyarakat Santri Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil 

Quran untuk selalu menjaga serta merajut hubungan silaturrahim 
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antar sesama agar tercipta kemasyarakatan yang ideal dan 

menumbuhkan rasa solidaritas yang tinggi dalam rangka pengamalan 

Alquran.   
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